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KATA PENGANTAR

Syukur  Alhamdnilillah saya panjatkan kehadirat Alloh
Subbhanahu watangala vang telah melimpahkan rahmat serta
hidayahNya, s=sehingga penelitian ini dapat terselesaikan
seperti wanjudnva vang ada sekarang ini.

Penelitian ini dimunekinkan terlaksana karena bantuan
ddari  berbagai pihak. Untuk itu pada kesempatan ini saya
HeAapkan tpfima kKaoih kepada Kepala PST Jakarta vang telah
memberikan kesempatan dan dans untuk me laksanakan ini.
Kepada teman setia  sava vang telah mendorong dan
menyemangati diri caya untuk berkarya. dengan sangat sava
ncapkan  terima  kasih.  Kepada sepmia pihak vyang telah
memberikan data pada penelitian ini, saya berterima kasih
vyang sedalan—dalanmnya.

caya menyadari bahwa hasil penelitian ini masih Jjauh
dari sempurna, banyak kekurangan yang disebabkan oleh
Rurangnys kemampuan dan luasnya bacaan kami. Untuk 1ta,
kami  menerima kritik dan saran vang membangu demi adanya
peningkatan untuk masa vang akan datang.

Akhirnys sava serahkan penelitian ini bagil yvang

berkepent.ingan, dengan harapan ada'manfaatnya.

Peneliti
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ABSTRAK
ANALISIS MACAM DAN KETEBALAN LIMBAH ORGANIK
UNTUK BIDIDAYA CACING TANAH

SUWARDJONO

Cacing tanah  merupaka salah satu kelompok
organisme tanah yang mempunyai peranan penting dalam
dunia pertanian. Sasaran dalam penelitia ini adalah
untuk mempelajari berebagai macam limbah organik dan
ketebalannya untuk budidaya cacing tanah spesies
epigeik di Daerah Istimewa Yogyvakarta.

Jenis cacing tanah epigeik dipercleh dari
lingkungan vyang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta.
Bahan organik diambil dari 1lingkungan runah tangga,
pasar, peternakan sapi, dan Kebun Binatang Gembira
Loka. Dua puluh lima gram cacing tanah dimasukkan dalam
pak-bak plastik ukuran 40 x 30 x 15 cm vyang berisi
limbah rumah tangga, sampah pasar, kotoran sapi, dan
limbah Kebun Binatang Gembira L.oka, dengan ketebalan 5
cm, 10 ¢m, 15 cm, dan 20 cm. Seluruhnva ada 48 unit
perlakuan. Hasil akhir vyang diukur adalah biomassa
cacing tanah setelah dua bulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa macam-macam
limbah organik sangat menentukan pertumbuhan biomassa
cacing tanah. Demikian Jjuga ketebalan medium dan
interaksi antara macam limbah organik dan ketebalannya.
Untuk limbah kotoran sapi, semakin tebal ( 5, 10, 15,
20 ) c¢m, pertumbuhannva cenderung semakin baik, pada
ketebalan 20 cm memberi pengaruh ‘terbaik bagi
pertumbuhan biomassa yaitu 54,80 gram. Sementaraz untuk
limbah vyang lain, macam limbah belum berbanding lurus
dengan ketebalannva dalam mendukung pertumbuhan
biomassa cacing tanah. -
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Cacing tanah merah spesies epigeik merupakan Jjenis
cacing tanah vyang mudah dijumpai, bisa hidup di tempat
pembuangan sampah yang masih baru, atau 3i. tempat-tempat
vang kandungan bahan organiknya tinggi tetapi lembab
keadaannya (Yuliprivento dkk. 19953 . Cacing tanah ini di
luar negeri misalnya Filipina dikenal dengan cacing merah
vang termasuk dalam genues Pheretima (Anonim. 1898%2), banvak
digunakan sebagai umpan mengail ikan. bahan makanan atau
kegunaan lain seperti kosmetika atau makanan ayam Jantan
vang disabung.

Pemanfastan cacing tanah lokal merah di Indonesia
masin  terbatas walaupun sebenarnya merupakan sumberdaya

parw vang bernilai ekononmi tinggi, apabila sudah ad

Iy

remantfaatan wmisalnya untuk makanan ternak hal int sering
bukan karena disengaja tetapi untuk sambil  lsalu Eaja.l
Hasil penelitian Yulipriyanto (1993) menunjukkan bahwa
cacing tanah merah spesies epigeik 1lokal Bogor mampu
menjadi decamposer-limyah organik sampah kota dan kotoran
hewan Taman Safari Indonesia (TST). Digamping itu
ketahanannya terhadap kondisi yang kurang menguntungkan,
sehingga bila diinginkan biomassanya, cacing tanah lokal
mempunyal harapan vyang cerah. Penemuan tentang potensi
cacing tanah merah lokal spesies epigeik &i Daerah

Istimewa Yogyakarta Jjuga memberi harapan vang baik karena

Jenis cacing ini dapat merombak berbagai limbah organik

1
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dalam waktu yang relatif singkat vaitu antara 21-30 hari
(Yuliprivanto, dkk, 1985). Namun demikian, beberapa
kendala masih dihadapi dalam pengadaan cacing tanah lokal
merah spesies epigeik ini.

Pada musim penghujan, cacing merah mudah ditemukan
vaitu pada tempat-tempat pembuangan sampah, di atas
permukaan tanah, akan tetapi pada musim °~ kemarau sulit
sekall menemukan cacing tanah. Berhubung dalam rengelolaan
Limbah crganik mernggunakan cacing  tanah merah init
verlangsung sepandang tahun maka bila rengadaan cacing
tanah terganggu, proses pekerjaan rengelolaannyva Jjuga
tersendat-gendat. Oleh sebah itu perlu cipikirkan
rengadaan cacing tanah meralh spesies erlgeik ini melalul
tindakan budidavys.

PBudidaya cacing tanah memerlukan berbagal prasarana
dan sarana vang memadal, diantaranya faktor medis untuik
tempat hidup dan sekaligus makanannya (GQaddie dan
Douvglass. 1977). Pada umumnya Yang menjadi makanan adalah
bahan organik seperti kotoran hewan, limbah rumah tangga,
Limbah rumah makan, isi rumen dan bahan-bahan lain berupa
suplemen khusus seperti antibiotik atau vitamin (Saprto
Yoga TYuwono., 1995). Hagil penelitian Yuliprivanto (1993)
dan Yuliprivanto dkk (1995). menuniukkan hampir semua
limbah kotcran hewan dapat digunakan sebagai media hidup

cacin tanah meran terutama kotoran sapi.. Bahkan limbah

{[¥]

pabrik accu dan sampah kota dapst diolah oleh cacling tanah
sehingga tidak mencemari lagi ¢Bini Dyah Permini, 1993;
Heru Basuki, 1998y. Akan tetapi hasil temuan 1ini dalam

rangka  wdi  kemampuan mendekomposisikan limbah organik.
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dalam waktu yang relatif singkat vaitu antara 21-30 hari
(Yulipriyanto, dkk, 1995). Namun demikian, beberapa
kendala masih dihadapi dalam pengadaan cacing tanah lokal
merah spesies epigeik ini.

Pada musim penghujan, cacing merah mudah ditemukan
valtu pada tempat-tempat pembuangan sampah, di atas
rermukaan tanah, akan tetapi pada musim ~ kemarau sulit
sekall menemukan cacing tanah. Berhubung dalam prengelolaan
limbah crganik wmenggunakan cacing  tanah merah int
cerlangsung sepandang tahun maka bila rengadaan cacing
tanah terganggu. proses pekerjaan pengelolaannya Juga

tersendat-gendat. Oleh sebap  itu reriu Cipikirkan

rengadaan cacing tanah merah spesies epigeik ini melalui
tindakan budidaya.

Pudidava cacing tanah memerlukan berbagal pragaranas
dan sarana vang memadal, diantaranva fektor media untuk
tempat hidup dan =ekaligus makanannvya (Gaddie dan
Douglases, 1977). Pada umumnya Yang menjadl makanan adalsah
bahan organik seperti kotoran hewan, limbah rumah tangga,
iimbah rumah makan. isi rumen dan bahan-bzhan lain berupa
cuplemen khusus seperti antibiotik atau vitamin ( Sapto
foga Yuwono, 1995). Hagil penelitian Yulipriyanto (1893)
dan  Yuliprivanto dkk (1995). menunfukkan hampir semua
limbah kotoran hewan dapat digunakan sebagai media hidup
cacing tanah merah terutama kotoran =api. Bahkan 1limbakh
pabrik accu dan sampah kota dapat diolah oleh cacing tanah
sehingga tidak mencemari lagi (Rini Dyah Permini, 1893:

Hevru Basuki, 1998). Akan tetaprl hasil temuan ini dalam

(1

rangk Wil kemampuan mendekomposisikan  1limbah organik.
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cedangkan macam ukuran media dan komposisi vyang ideal
hingga saat ini belum ditemukan. Bila ada formulasi media
untuk budidaya cacing tanah biasanya untuk jenis nonlokal
sepertl Fisenia foetida maupun Lumbricus rubellus, vyang
belum tentu cocck untuk cacing tansh merah di daerah
tropis (Lee, 1985; Anonim., 1982: Anonim, 18886).

Di masyarakat kitsa terutama vang berada di Daerah
Istimewa Yogyvakarta banyak dijumpai usaha reternakan vang
memproduksi limbah., kFhususnya peternakan sarit demikian
pula usaha, perikanan dan reternakan yang memhutuhkan
rrotelin sebagai penvusun makanannva. Di samping itu
beberapa tempat limbah organik dalam keadaan menumpulk,
yang gemestinya harus dikelola. dan dapat dijadikan kompos
melalui bantuan cacing tanah merah. Dengan demikian sangat
mendesak  untuk dihadirkannya stasiun penghasil cacing
tanah merah melalui budidaysa di Daerah Iatimewa Yogyakartsa

ini.

B. Rumusan Masalah
Dari uraitan latar belakang masalah maka aapat
dirumuskan masalah sehagai berikut -
a. Macam limbah organik dpa sajJa vang cocok untuk budidaya
cacing tanah merah lokal spesies epigeik 7
b, Berapa ketebalan ot imum bagi*pertumbuhan_cacing tanah
merah spesies epigeik untuk keperluan budidavanya 7
C. Apakah ada interaksi antara macam limbah organik vyang

digunakan sebagai medium dengan ketebalannya ?




C.

hn

Tujuan Penelitian

Penelitlan ini bertujuan untuk
Mencari macam media limbah organik yvana raling éeauai
bagi budidaya cacing tanah merah.
Mencari ketebalan media vyang paling optimum bhagi
keberhasilan budidaya cacing tanah merah.
Mengetahui interaksi antara macam limbah crganik vang

digunakan sebagai medium dengan ketebhalannya.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapst:
Menambah informasi tentang macam-macam media vang cocok
untuk budidaya cacing tanah merah.
Memberl alternatif pada masyarakat yvansg ingin mencoba
budidaya cacing tanah karena kendala mencari media vang
cocok sudah dapat diatasi.
Membantu memecahkan masalah lingkungan hidup. sebab

dengan budidava cacing tanah, berbagai limbah organik

Sebagai masukan kepada pemegang kebijakan dalam sektor
pengembangan budidaya cacing tanah.

cecara teori menambah wawasan - prengembangan
bioteknologi.

Bagi peneliti menambah Xketrampilan dan rengetahuan

tentang budidaya cacing tanah mersah.




Bersamaan dengan munculnys bloteknologi cacing tanah,
lahirlah pembagian cacing tanah berdasarkan klas-klasnysa
yaitu spesies epilgeik, digeik dan endogeik (Hartenstein
dan Bisesi, 1988 . Cacing tanah kias epigeik dicirikan
ocleh habitatnya yang terletak di sekitar bahan organik
yang masih baruy. sehingga mudah ditemui di tempat-tempat
vang bahan organiknya masih baru, Seperti tempat

Pembuangan Sampah (TPAS atau disekitar limbah kandang

ternak.

Z. Karakteristik

Cacing tanah spesies ini, di Daerah Istimewa
Yogyakarta bisa dijumpai “dengan mudah Ydltu warna merah,
gerakannya lincah (rmudah berplnduh) Jumlah segmen antara
94-161 - diameter tubuh antara 1,38 - 2. 89 mn  dan  warna
merah  keunguan (Yuliprivanto dkk, 1995). Menurut Edwards
dan Lofty (1977) cacing tanah lokal termasuk dalam genus
FPheretims demikian pula renggolongan menurut Gates dalam
fu111r1y1nL$ (19937 . Biologi cacing tanah ini masih sangat

sedikit dikemukakan . sedikit yang dapat diungkap bahwa
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cacing tanah ini sangat rendah reproduksinva (oihombing

dkk dalam Yuliprivanto, 1993).

B. Cacing Tanah dan Bahan Organik

bebaglan besar organisme yvang termasuk sebagal cacing
tanah menyukal bahan organik (Lee, 1985). Karena eratnva
Raitan antara cacing tanah dan bahan organik, maka
renggolongan cacing tanah ke dalam klas-klas Juga
didasarkan atas distribusil bahan organik. (Hartenstein dan
Bisesi, 1989).

Dalam pengaruhnya terhadap distribusi dan dekomposlsi
bahan organik, cacing tanah dikelompokkan dalam +tiga
golongan yaitu: 1. kelompok vang hidup dari sisa-sisa
Jaringan tanaman, biasanya hidup, 2. kelompok pemakan
bahan organik vyang ada di permukaan. dan 3. kelompok
cacing vang makan bahan organik vang ada di bawah
rermukaan tanah (geopvhagus) (Lee, 1985).

Kelompok pertama tidak membuat terowongen cacing,l
makanan berasal dari bahan organik dan anorganik, dan
kotoran berupa bahan halus vang sedikit mengandung bahan
organik. Kelompok kedua nembuat dan hidup pada terowongan,
memakan sisa-sisa tanaman dan bahan an&rganik tanah, dan
menghasilkan kotoran vang ﬁemperkaya - tanah yang
dldeposisikan di permuksan tanah, bawah permukaan, maupun
rada terowongan cacing. Kelompok ketiga makan dan hidup di
rermukaan, makanan terdiri dari campuran bahan organik dan
bahan mineral tanah,.kotcran mengandung bahan organik vang

memperkayva tanah vang dideposizikan prada lobang terowongan



atay ruang lain.

Menurut Lee (198%) bheberapa Jenls cacing tanah
khususnva vang didatangkan dari luar negeri sepertl
Fisenia foetida dan Lumbricus rubellus memang sudah
dibudidayakan. Bahkan sangat mudah memeliharanya asal
medlia vang Jdigunakan cocok dengan vang dibutuhkan oleh
cacing tanah. Beberapa limbah digunakan sebagai media
adalah kotoran sapi, kotoran kambing, kotoran ayvam, tetapd
dari kesemuanya itu yvang dianggap paling cocok adalah
kotoran sapl.

Bagi cacing tanah lcockal merah, vang umumnyva dijumpal
di permukaan tanah, sekitar pembuangan sampali penduduk
bahan pokck makanannya tentu berasal dari limbahan aslssa-
sisa makanan vyang terikut dalam limbah organik vyang
terbuang. Berhubung cacing tanah secara biologik tidak
mempunyal gigi, maka pada tahapr awal vang dikonsumsi
adalah bahan cairan, lama kelamaan dengan bantuan 'enzim
dan mikroba pemecshan bahan organik padat akan dibantu

cleh enzim (Anonim, 1882).

C. Budidaya Cacing Tanah Lokal Merah Spesies Epigeik
Hingga szat ini pembudidayaan .Eacing tanah lokal
meran belum ada, Khususnya di Daerah Istimewa Yogyakarta.
indikator ini dapat diiihat oleh banyaknyalpermintaan akan
cacing tanah lokal untuk tujuan penelilitian. Pemeliharaan
vang ada pada sebaglan masyarakat dewasa ini belum melihat
spesifikasi Jenis. tetapli umum tentang cacing tanah lokal

baik spesies eplizgeik., diageik dan endogeik.



fudidayva cacing tanah vang dianjurkan oleh Fieldson
(1985) =zdalah denzan menambah beberapa perlakuan severti

remi sah

oy
)
:

antara bahan padat dan cair, dilakukan
fermentasi  terhadar bahan organik yang akan digunakan
sebagal media, baruy kemudian dimanfaatkan untuk tiakan

cacing t
1

(I

nah.
H

Dalam budidaya acing tanah Juga diperlukan lankah-
langkah agar berhasil dengan baik vaitu - (1) merancang

lckasi. (7 menentukan ukuran dan macam wadah (2) memilih

cacing tanah vang akan digunakan 4) menentukan bkahan
iimbah  organik dan (5, menentukan Jenis makanan vang

diberikan (Anonim, 1988).

Dizekitar RKita dapat dijumpai 1imbah organik.
Berbagal cara dilakukan untuk menggolongkan mAacam-mnacam
limbah organik. =alah satu caranya berdasarkan asalnya,
zehingga  ada  limbah vyang berasal dari rumah tangga,
ltas pasar, usaha peternakan dan limbah wicata.

Limbah rumah tangga mempunyai sresifikasi vaitu
terdiri dari macam-macam bahan vang gudah atau belum
dikonsumsi. Sehingga beberapa komponen renting seperti
lemak, protein atau karbohidrat terdapat di dalamnva.
Limbah pasar umumnya berupa sisa-sisa hasil rertanian
sepertl sayur, buah. sehinggsa dapat dikomposkan bailk untuk
media pertumbuvhan cacing tanah. Limbah usaha peternakan,
sepertli kotoran hewan sapi dan rakannya sangat potensial
sebagai makanan cacing tanah. Limbah organik dari tempat
Wwisata merupékan limbah vang diberi makanan secara Khusus
seperti halnya kbtoran gajah dan badak yang juga poctensial

vntuk makanan sekRaligus medis hidup cacing tanah.




BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Tampat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di laboratorium pembipltan
Hortikultura Tambak, Dinas Pertanian Kabupaten Kulon

Progo, selama 4 bulan dari bulan Juni - September 2000.
B. Bahan dan Alat

BahanLyang dlgunakan dalam penelitian ini meliputi
(a) limbah rumah (Langga, (D) limbah pasar, (¢c) 1limbah
kotoran sapl dan (d) limbah kotoran hewan dari kebun
Dinatang Gembira Loka ,Yogyakarta. Sedangkan cacing tanah
perwarna merah vyang diisolasi dari Daerah Tingkat II
Kulon Progo Alat vyang diguna}gan berupa : (a) timbangan,
(D) bak plastik, (c) higrometer dan termometer, (d) oven,

(e) meteran.

C. Variabel yang Diteliti
Variabel vang diteliti dalam percobaan adalah
besarnya bilomassa cacing tanah merah pada akhir percobaan
(gram) berdasarkan macam dan ketebalan media vang

digunakan.

D. Populasi dan Sampel
Sebagal populasi adalah berbagai macam limbah
crganlk vang berasal dari limbah rumah tangga, pasar,
peternakan, dan kebun binatang Gembira Loka, Yogyakarta.
sampel diambil secara acak dari masing-masing limbah

vang sudah berumur satu hari




Rancangan Percobaan

Dalam percobaan ini digunakan pola Faktoral dengan
rancangan dasar acak lingkungan ( RAL _ Factorial ) dengan
faktor pertamanya keempat limbah organik , sedang faktor
kedua adalah ketebalan yang terdiri atas empat tingkatan,
yaitu T1 =5 cm, T2 = 10 cm, T3 = 15 cm, dan T4 = 20 cm.
Masing-masing perlakuan dalam percobaan diulang tiga kali,

dengan pola

RT SP KS KB

T1

T2
T3
T4

F. Prosedur Percobaan

1.

a
b.

. O

Pengambilan sampel limbah organik vyaitu
Limbah rumah makan di Wates, berumur satu hari.
Limbah pasar Wates, berumur satu hari.
Limbah peternakan sapi do Glagah, berumur tiga hari.
Limbah kotoran hewan dari Gembira Loka, berumur tiga

hari

. Menylapkan-bak-bak plastik { 40 x 30 x 20 ) cm,fsejumlah

48 buah diisi.limbah organik sesuai dengan pola
perlakuan, lalu diinkubasi selamas Satu minggu, ditempat

yang terhindar dari sinar matahari, hujan, dan .predator.

. Penylapan cacing tanah merah, diambil dari tempat

pembuangan sampah di.atas permukaan tanah, diseleksi

biomassanya sama, pada tanggal 9 Juni.2000.

. »nkubasi cacing tanah dengan biomassa 25 gram pada 9 Juni

2000, .dibiarkan selama 2 bulan.

. Setlap bak, setiap hari, diberikan 25 gram jenang kotoran

sapl masih..baru, sebagal pakan mulai 10 Juni sampai

dengan 10 Agustus 2000.
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6. Pemanenan dilakukan setelah dua bulan, vyaitu tanggal 11
Agustus 2000.

7. Pengambilan data dan pengukuran tanggal 11 Agustus 2000,
yaltu dengan..cara menimbang massa cacilng hasil panen
setelah dibersihkan. '

8. Jenang dibuat dari kotoran sapl vang baru, kemudian
dijemur atau.dioven, lalu dicampur dengan air, diaduk

hingga homogen.

G. Pengumpulan Data

Data yang diharapkan adalah biomassa cacing tanah pada
akhlir percobaan yang dihitung dalam gram sebagail indikator
bahwa macam dan ketebalan limbah organik berpengaruh

terhadap kehidupan cacing tanah.

H. Pengumpulan Data

Untuk mengetahui pengaruh dari perlakuan vyang
dicobakan, dilakukan analisis varian pada poia RAL pada
tarat 1% dan 5 %, serta uji beda antar perlakuan

menggunakan Uji Jarak Berganda Duncan.

Rumus yang digunakan adalah

SSD = R (prvrvr pta) SX
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN
Biomassa Cacing Tanah
Hasll penelitian vyang disajikan berupa data hasil
pengukuran pengaruh macam Limpbah, dan ketebalan
limbah organik terhadap biomassa cacing tanah pada

axhir percobaan disajikan pada tabel lampiran 1.

Tabel 1 : Biomassa Cacing Tanah Hasil Panen Setelah

Dua Bulan Dibudidayakan Pada Berbagai Limbah

L]

Organik ( gram )

Macam Limbah  Ketebalan ( cm ) |

5 33.00

10 27.43

Rumah Tangga 15 30,35

20 26.90

D ) 36.73

10 24,71

Sampah Pasar 1c | 43 97

] 20 39,02

5 30, 98

: 10 - 38.9

Kebun Binatang 15 38 59
20 L 36,66 i

5 33.15

. 10 32.53

Kotoran Sapi 15 41.70

20 5%.80
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BAR IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN
Biomassa Cacing Tanah
Hasll penelitian vang disajikan berupa data hasil
pengukuran pengaruh macam Limbah, dan ketebalan
limbah organik terhadap biomassa cacing tanah pada

akhir percobaan disajikan pada tabel lampiran 1.

Tabel 1 : Biomassa Cacing Tanah Hasil Panen Setelah
Dua Bulan Dibudidayakan Pada Berbagai Limbah

Organik ( gram )

Macam Limbah ~ Ketebalan ( cm ) |
5 33,00
10 27.43
Rumah Tangga 15 30. 35
20 26.890
<D ) 36.73
10 24.71
Sampah Pasar 1c | 4397
20 39,02
5 30.98
. 10 - 38.9
Kebun Binatang 15 38 .54
20 _ 36,66
5 33.15
. 10 32.53
Kotoran Sapi 15 41.70
20 54.80
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B. PEMBAHASAN

Dari hasil analisis varian vyang telah dilakukan,
dapat dikemukakan bahwa baik faktor macam 1imbah
organik maupun faktor ketebalan berpengaruh terhadap
Diomassa cacing tanah spesies epigeik vang digunakan.
Macam limbah organik berpengaruh nyata terhadap
bDlomassa cacing tanah. Sementara itu faktorx
ketebalan, dan interaksi antara faktor macam limbah
dan ketebalan berpengaruh sangat nyata terhadap

Piomassa cacing tanah spesies epigeik ( tabel 2 ).

Tabel 2. Analisis Varian Biomassa Cacing Tanah

I-U 1

- Sumber Varliasi Db Ss ' Ms F

3 377.947 | 125.982 1 2.84 1 0.0470
Macam Limbah

3 652.172 | 217.391 | 5.08 | 0.0057
Ketebalan

-

3 ] 1258.646 | 139.850 | 3.27 | 0.0065
Macam Tebal |

—

Erro 32 1368.402 42.763
|

Keterangan :*) Berbeda nyata untuk q = 0,05 7

**) Berbeda sangat nyata untuk o« = 0.01
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setelah dilakukan uji pengaruh sederhana faktor
macam limbah pada ketebalan tertentu, dan pengaruh
sederhana faktor ketebalan terhadap limbah tertentu
dengan menggunakan Ujl Beda Berganda Duncan nasilnya
adalah sebagai berikut
1. Hasil uii pengaruh sederhana faktor macam limbah
Cterhadap ketebalan tertentuy
&. Pengaruh sederhana faktor 1imbah pada ketebalan
> cm tidak memberikan perbedaan vyang nyata
terhadap Dbiomassa cacing tanah. Artinya rada
ketebalan 5 o¢cm penggunaan berbagai limbah
organik memberi pengarun yang sama terhadap
piomassa cacing tanah (tabel 3 ).

Tabel 3. Rata-rata Biomassa Cacing Tanah Pada

Ketebalan 5 cm

Keterangan : Rerata perlakuan yang diikuti oleh
indeks huruf vyang sama menunijukkan

tidak ada beda nvata pada DMRT level

lima persen.
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D. Pada ketebalan 10 em berbagai limbah crganik

Yang digunakan memberikan pengaruh nyata

terhadap biomassa cacing tanah. Di sinj berarti

bahwa pada ketebalan 10 com berbagai limbah

Organik dari rumah tangga, pasar, kotoran sapi,

dan Kebun Bilnatang Gembira Loka memberi respon
Diomassa yang cukup tinggi ( tabel 4 ).

Tabel 4. Rata-rata Biomassa Cacing Tanah Pada

Ketebalan 10 cm

indeks huruf yahg sama menunjukkan

tidak ada beda nyata pada DMRT level

lima persen.

C. Pada ketebalan 15 em berbagai 1limbah organik

yang  digunakan berpengaruh nyata terhadap

biomassa cacing tanah. Namun untuk limbah

kotoran sapi, Sampah pasar, dan kebun binatang,



ketiganya mempunyai pengaruh yang sama baiknya

terhadap biomassa cacing tanah ( Tabel 5 ),

Tabel 5. Rata-rata Biomassa Cacing Tanah Pada

Ketebalan 15 ¢cm

1565

13,55
5035 | 43.57 | 38.50 | 41,

Keterangan : Rerata perlakuan yang diikuti oleh
lndeks huruf yang sama menunjukkan
Cldak ada beda nyata pada DMRT level

lima persen.

d. Pada ketebalan 20 cm semua limbah organik. vang
digunakan memberi respon nyata terhadap biomassa
cacing tanah. Jadi untuk ketebalan medium 20 cm
limbah organik vang | digunakan cocok untuk

pertumbuhan cacing tanah ( Tabel 6)

16



T'abel 6. Rata-~rata Biomassa Cacing Tanah Pada

Ketebalan 20 cm

PERLAKUAN

GAN| RT KS

U

:

TRE 3.25
29.5¢ 10.65
3555 70,56
26.50 54,50

Keterangan : Rerata perlakuan yang diikuti oleh

Rata~rats
DMRT 5%

indeks huruf Yyanlg sama menunjukkan

tidak ada beda nyata pada DMRT level

lima persen.

2. Hasil uji pengaruh sederhana faktor ketebalan pada

limbah tertentu CLerhadap biomassa cacing tanah

a. Untuk limbah rumah tangga ketebalan 5 cm, 10

cm, 15 cm, and 20 cm tidak berpengaruh nvata

terhadap biomassg cacing tanah. Hal ini berarti

bahwa untuk limbgh  rumah tangga pengaruh

Ketebalan dianggap sama ( Tabel 7 ).
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Tabel 7. Rata-rata biomassa Cacing Tanah Pads

Limbah Rumah Tangga.

Keterangan

Rerata perlakuan Yang diikuti oleh

indeks huruf yang sama menunijukkan

tidak ada beda nyata pada DMRT level

lima persen.

b. Pada limbanh Pasar ketebalan § cr, 135 cm, dan 20

cm  tidak memberi perbedaan nyata terhadap

bliomassa cacing tanah (Tabel & ).

Tabel 8. Rata-rats Bicmassa Cacing Tanah Pads

Limbah Sampah Pasar

18



Keterangan : Rerata perlakuan yang diikuti oleh
indeks huruf vyang sama menunijukkan
Lidak ada beda nvyata pada DMRT level

lima persen.

C. Untuk 1limbah Kebun Binatang Gembira Loka
tingkat ketebalan antara 5 cm, 10 cm, 15 cm,
dan 20 cm pengaruhnya terhadap biomassa cacing

Canah masih sama (Tabel 9 ) .

Tabel 9. Rata-rata Biomassa Cacing Tanah Pada

Limbah Kebun Binatang.

Keterangan : Rerata perlakuan yang diikuti oleh
indeks huruf. vang sama menunjukkan
Cidak ada beda nyata pada DMRT level

lima persen.

d. Pada limbah | kotoran sapi faktor ketebalan

Cernyata memberi pengaruh nyata terhadap
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Tabelrlo. Rata-rata Biomassa Cacing Tanah Pada

Kotoran Sapi

Cacing tanah menghendaki berbagai faktor untuk

Bukan hanya 1imbah Organik yang menjadji

makanannvya, tetapi juga lingkungannya, khususnya
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kaitannya dengan mikroorganisme | Lavelle, 1988),
Walaupun lingkungannya tersedia nutrion dalam jumlah
besar, pelum Lentu cacing tanah dapat
mengkonsumsinya. Ada jenis-jenis makanan tertentu
yang harus didekomposisi Cerlebih dahulu . oleh
mikroorganisme agar makanan dapatdimanfaatkan cleh
cacing tanah. Namun demikian, dapat dipastikan bahwa
macam limbah sangat berpengaruh terhadap kKelangsungan

hidup cacing tanah.

Terhadapl pengaruh ketebalan, nampaknya cacing

ternadap perkembangan cacing tanah, masih haruys
dilakukan penelitian lebih lanjut. Mencermati
Kehidupan cacing tanah pada habitat alami, dimans
liang-liangnya dapat mencapai ukuran lebih dari 30
Cm, maka dapt dimengerti bahwa Ketebalannyapun tentu

bervariasi. Karena berkeitan dengan mikroorganisme

atau aktinomisetes maka soal Serasl tanah sangat
berpengaruh bagi kehidupan cacing tanah (Anonim, 1986)
Oleh karena itu wajar bila ketebalan ini juga menjadi
ururan sejauvh mana oksigen biss diperoleh dengan

mudah oleh cacing tanah. Menurut Minnich { 1977 ),
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dan Edwards serta Loffty ( 1977 ), pada tanah-tanah
yang gembur dan lembab akan mudah ditemukan 1liang-
liang cacing tanah dalam kedalaman bervariasi karena
serasinya tidak terganggu.

Dengan memperhatikan berbagai éspek xehidupan
cacing tanah vang sangat xomplek, terutama
memperhatikan tubuhnya yang lunak dan menghendaki
udara vyang cukup, maka ketersediaan makanan yang

Cukup memadai tentu membantu perkembangan cacing

Canah dalam kehidupannya.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Darli sajian hasil penelitian ckn1'pembahasan 'yang

Celah dilakukan dapat diambil beberapa kesimpulan dan

saran sebagail berikut

A.

1.

)

Kesimpulan

Faktor macam limbah organik vyang digunakan |
rumanh tangga, sampah pasar, kotoran sapl dan
Kebun Binatang Gembira Loka) berpengaruh nyata
terhadap biomassa cacing tanah. Limbah kotoran
sapl merupakan medium yang paling baik bagi
pertumbuhan cacing tanah, selanjutnya diikufi

sampah pasar, Kebun Binatang dan rumah tangga.

. Faktor ketebalan medfum ( 5 cm, ‘10 cm, 15cm, dan

20 cm ) berpengaruh nyata terhadap biomassa
caclng tanah tertinggi untuk limbah rumah tangga
> cm, Kebun Binatang Gembira Loka 10 cm dan

kotoran sapi 20.cm.
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3. Biomassa cacing tanah spesies epilgeik dipengaruhi

oleh interaksi faktor macam limbah organik dan
faktor ketebalan medium yang digunakan sebagai

tempat hidup sekaligus sumber makanannya.

Saran

Dari kesimpulan diatas maka saran untuk pengembangan

penelitian Dbeserta hasilnya dikelak kemudian nari

adalah sebagai berikut

1.

Perlu dilakukan penelitian untuk  mengetahi
pengaruh macam limbah organik terhadap biomasa
cacing tanah spesies eplgeik dengan limbah
organik vyang lain.

Perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui
pengaruh ketebalan terhadap biomassa cacing'fanah

dengan ketebalan vang bervariasi diluar 9, 10, 15

L

maupun 20 cm.

. Blla akan menggunakan limbah rumah tangga vyang

berupa sisa~-sisa makanan sebaiknya bahan tersebut
direndam dalam air hangat terlebih dahulu agar

tidak berbau sehingga cacing tanah akan cepat

beradaptasi.
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Lampiran 1 Dats Biomassa Cacing Tanah Sepcies Epigeik
{Gram)
MACAM LIMBAH KETEBALAN ( CHN )
D 10 15 20
Rumah Tangga 32.55 22.30 32 .04 22.15
( RT > 28 . 50 39.35 28 .35 29 .92
39.95 28 .65 38 _ 284 29 .35
Sub Total 99 .90 83.304 31.845 804 .70
Rata-ratsa 33 .48 27 .43 38 .35 26 .90
37.85 18.35 42 .71 36 .30
Samnpah Pasar 37.15 295 .35 45 .65 41 .56
35.25 28_55 43 .39 38.78
Sub Total 1148 .25 T2.25 131.91 117 .08
Rata—-rata 36.73 24 .71 43 .97 39 .42
38 .35 4 h | 39 15 37 L°n
Kobizn Biogatsng 28 85 42 . 35 36 .35 39.85
( KB ) 35.75 36 .35 4@ .20 32 .60
Sub Total 92.95 116.%75 115. 58 110 .08
Rata-rata 3 983 38.92 38 .54 36 .68
443 .45 24 59 35.25 33.29
Rotorsn Sapi 33.25 32.85 4. 85 44 .65
1.KS 25 .75 40 A5 48 . HA 74 .59
Sub Total 99 .45 Q7 .38 125.10 164 .46
Rata-rata 33.15 32 .43 41.786 a4 . B4
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